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Abstact

The application of working-from-home (WFH) in government agencies has not been
followed by changes in the regulations that cover it. As a result, government investment
and efforts to encourage the adoption of WFH as an effort to increase employee
productivity are not optimal due to various factors. Factors influencing employees to adopt
WFH technology need to be analyzed so that employees are willing to do WFH post-
pandemic and its implementation can support organizational goals. UTAUT is the basis for
developing a research model by adding other factors based on literature studies. PLS-SEM
was used to analyze 102 respondents’ data and test the eight hypotheses proposed. Three
of the eight hypotheses were statistically proven. Perceived self-efficacy and Compatibility
factors proved to have a positive effect on WFH adoption with a predictive power of 57.7%
of the model. The Adoption factor positively affects Use with the model's predictive power
of 47.9%. Organizations that implement WFH must provide training and identify types of
work suitable to be applied remotely so that employees will continue to carry out WFH even
though the pandemic has ended.
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Abstrak

Penerapan working-from-home (WFH) di instansi pemerintah belum diikuti dengan
perubahan regulasi yang menaunginya. Akibatnya, investasi dan usaha pemerintah untuk
mendorong adopsi WFH sebagai upaya meningkatkan produktivitas pegawai menjadi tidak
optimal yang disebabkan beragam faktor. Faktor yang memengaruhi pegawai
menggunakan teknologi WFH perlu dianalisis agar pegawai tetap memiliki keinginan
bekerja dari rumah pasca-pandemi dan penerapannya dapat mendukung tujuan
organisasi. UTAUT digunakan sebagai dasar pengembangan model penelitian dengan
menambahkan faktor lain berdasarkan literatur. Metode PLS-SEM digunakan untuk
menganalisis data dan menguji hipotesis yang diajukan. Perceived self-efficacy dan
Compatibility merupakan faktor yang terbukti berpengaruh posisitif terhadap adopsi
teknologi WFH dengan kekuatan prediksi model sebesar 57.7%. Organisasi yang
memberikan pilihan WFH bagi pegawainya harus menyediakan pelatihan dan
mengidentifikasi jenis pekerjaan yang sesuai sehingga pegawai akan bersedia melakukan
WFH meskipun pandemi telah selesai.

Kata kunci: adopsi teknologi, COVID-19, UTAUT, work-from-home.
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PENDAHULUAN

Tren kasus COVID-19 di Indonesia sejak awal tahun 2022 telah mengalami penurunan
drastis yang menyebabkan kegiatan masyarakat kembali normal (Satuan Tugas Penanganan
COVID-19 2022). Perkantoran yang mulanya menerapkan work from home (WFH) secara penuh,
kini mulai mewajibkan pegawainya untuk bekerja dari kantor. Jalanan yang mulanya lengang
selama lockdown, kini dilanda kemacetan sehingga kebijakan ganjil-genap kembali diberlakukan
untuk mengurangi volume kendaraan (Sarah 2021). Munculnya kembali kemacetan merupakan
salah satu tanda kemunduran pasca-lockdown sehingga muncul anggapan bahwa kondisi ketika
lockdown lebih baik dalam beberapa hal (Le Quéré et al. 2020). Merespon situasi tersebut,
pemerintah Indonesia berencana menerapkan konsep work from anywhere (WFA) bagi pegawai
negeri sehingga pegawai memiliki pilihan lokasi untuk bekerja seain di kantor. Rencana tersebut
juga muncul berdekatan dengan berita mengenai mundurnya banyak kandidat pegawai negeri
yang lulus seleksi karena gaji dan lokasi penempatan yang tidak sesuai harapan (Saptohutomo
2022; Karunia 2022).

WFA pada dasarnya merupakan kelanjutan dari WFH. Penerapan WFH dianggap dapat
meningkatkan kepuasan kerja pegawai sehingga meningkatkan minat generasi muda terhadap
sektor publik serta mengurangi hilangnya talenta terbaik pegawai negeri dengan memberikan
kebebasan pemilihan lokasi kerja. Harapan tersebut tidak berlebihan jika melihat fakta bahwa
generasi muda cenderung menginginkan keseimbangan kerja serta jam kerja fleksibel (Deloitte
2022; Lidwina 2020) sehingga perlu upaya pemerintah untuk melakukan pembenahan, khususnya
mengenai sistem kerja, agar talenta terbaik bangsa berminat bergabung sebagai pegawai negeri.

Pengembangan e-government merupakan dasar bagi kesuksesan implementasi WFH yang
mengandalkan teknologi informasi. Survei United Nations E-Government Development Index
pada tahun 2020 menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 88 dari 193, naik 19 peringkat
dibandingkan tahun 2018 (United Nations 2020). Hal tersebut memperlihatkan bahwa
pemerintah terus berkomitmen mendorong penggunaan layanan digital dalam aktivitasnya. Selain
itu, kondisi pandemi dalam dua tahun terakhir juga mempercepat digitalisasi beragam sektor
(International Data Corporation 2021) sehingga teknologi WFH berkembang signifikan.

WFH bukanlah istilah baru dalam dunia teknologi informasi. Beragam istilah digunakan
dalam literatur yang pada dasarnya merujuk pada konsep yang sama, yaitu remote working.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa remote working seperti dua mata pisau. Pada satu sisi
remote working dapat membuat waktu kerja lebih fleksibel, tercapainya work-life balanced, dan
meningkatkan produktivitas, sedangkan pada sisi lain yaitu renggangnya relasi atasan-bawahan,
kesulitan komunikasi, dan kelelahan kerja merupakan dampak negatif dari remote working (Flores
2019; Graves and Karabayeva 2020; OWL Labs 2020).

Badan Kepegawaian Negara (BKN) sebagai instansi pembina manajemen kepegawaian
perlu melakukan analisis pelaksanaan WFH, khususnya mengenai faktor pendorong penggunaan
teknologi pendukung WFH. Pemerintah telah mengeluarkan anggaran untuk mendukung kinerja
pegawai selama pelaksanaan WFH seperti pembelian lisensi Zoom, pembuatan aplikasi absensi
berbasis biometrik, dan pembelian aplikasi kolaboratif. Namun, pemerintah belum mengubah
model kerja pegawai agar sesuai dengan konsep WFH. Perubahan yang dilakukan hanya mengatur
seputar jam kerja (Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 2022).
Hal tersebut menyebabkan pegawai tidak optimal dalam melaksanakan WFH. Misalnya, terdapat
pegawai yang beranggapan bahwa WFH adalah libur sehingga menolak ketika diminta
memberikan pelayanan dengan alasan tidak berada di kantor. Selain itu, pegawai yang menduduki
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level manajer cenderung menginginkan stafnya untuk bekerja di kantor (S. K. Parker, Knight, and
Keller 2020). Selain itu, kesiapan perangkat pegawai seperti ketersedian internet dan perangkat
yang layak juga menentukan tingkat adopsi WFH. Berdasarkan hal tersebut, usaha pemerintah
untuk mendorong WFH melalui penggunaan teknologi pendukung WFH ditentukan oleh banyak
faktor. Bergam faktor tersebut perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
penggunaan teknologi WFH.

Penelitian sebelumnya mengenai WFH pada sektor pemerintahan berfokus pada topik
mengenai kelelahan kerja, work-life balanced, dan adaptasi kerja dari WFO ke WFH (Lizana and
Vega-Fernadez 2021; Ibrayev 2022; Palumbo 2020). Adapun yang mengulas teknologi WFH secara
makro yaitu mengenai transformasi digital yang didorong oleh pandemi COVID-19 (Gabryelczyk
2020), sedangkan berdasarkan pencarian pada Google Scholar tidak ditemukan penelitian yang
mengulas mengenai teknologi WFH secara spesifik pada sekor publik sehingga penelitian ini
berusaha mengisi kekosongan tersebut.

Teori technology acceptance menganalisis perilaku manusia terhadap teknologi
berdasarkan aspek psikologis dan sosial (Momani, Jamous, and Hilles 2017). WFH merupakan
konsep kerja yang sangat bergantung pada teknologi sehingga technology acceptance dapat
digunakan untuk mengevaluasi penerimaan teknologi pendukung WFH. Oleh karena itu,
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah “Faktor apa saja yang memengaruhi pegawai negeri
dalam mengadopsi teknologi WFH?”. Pertanyaan penelitian tersebut bertujuan mengetahui
beragam aspek yang dianggap penting bagi pegawai dalam penggunaan teknologi WFH sehingga
meskipun kondisi pandemi mulai mereda, pegawai tetap tertarik melakukan WFH yang bertujuan
meningkatkan produktivitas. Selain itu, faktor dengan kontribusi tertinggi terhadap adopsi
teknologi WFH dapat diketahui untuk menentukan skala prioritas penyelesaian masalah mengenai
WFH. Beragam faktor yang diuji dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi
pemangku kebijakan yang ingin menerapkan WFH di sektor pemerintahan.

Konsep WFH telah dikenal sejak tahun 1970-an di saat harga minyak dunia meningkat
tajam sehingga muncul kebijakan yang membolehkan bekerja baik di rumah, kafe, atau
perpustakaan umum (Choudhury 2020). Kemunculan internet, surat elektronik, serta laptop di era
2000-an meningkatkan adopsi WFH dan 20 tahun setelahnya saat pandemi COVID-19, WFH
menjadi istilah yang sering diperbincangkan. Meskipun kemunculan WFH mulanya didorong oleh
upaya menekan penyebaran virus, namun tren adopsinya diprediksi terus berlanjut pasca-
pandemi (Bick, Blandin, and Mertens 2021). Terdapat pergeseran motivasi pegawai dalam
melakukan WFH antara awal pandemi di tahun 2020 dengan tahun 2022. Survei di Amerika
menunjukkan bahwa kini pegawai melakukan WFH lebih disebabkan karena keinginan,
dibandingkan dengan alasan kesehatan (K. Parker, Horowwitz, and Minkin 2022).

WFH, remote working, virtual working, dan teleworking merupakan istilah yang seringkali
dipertukarkan. Semuanya merujuk pada konsep kerja dengan lokasi yang tidak terpusat, tidak
dibatasi oleh waktu dan jenis komunikasi teknikal, serta menggunakan internet sebagai media
komunikasi (Raghuram et al. 2019; Irawanto, Novianti, and Roz 2021; Ferreira et al. 2021).
Karakteristik kerja tersebut memberikan manfaat berupa meningkatnya kreativitas dan kinerja,
efisiensi waktu dengan terhindar dari kemacetan, dan mengurangi potensi pegawai sakit
(Elshaiekh, Hassan, and Abdallah 2018). Di samping manfaat tersebut, WFH juga memberikan
dampak negatif berupa potensi distraksi kerja akibat lingkungan yang tidak kondusif, minimnya
sharing knowledge antarpegawai, minimnya interaksi sosial, kesulitan mengelola waktu, dan
adanya tuntutan lebih untuk selalu terhubung (Elshaiekh, Hassan, and Abdallah 2018; Flores
2019).
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Penelitian ini menggunakan modifikasi model unified theory of acceptance and use of
technology (UTAUT) untuk mengidentifikasi faktor pendorong adopsi teknologi WFH. UTAUT
menggunakan empat faktor dasar untuk menggambarkan hubungan dengan intention dan usage,
yaitu Performance expectancy, Effort expectancy, Facilitating condition, dan Social influence
(Venkatesh et al. 2003). Namun, faktor Social influence tidak dimasukkan pada penelitian
mengingat penggunaan teknologi WFH pada konteks penelitian ini bersifat voluntary. Artinya
pegawai masih diberikan kebebasan untuk menentukan lokasi kerjanya, baik di rumah atau di
kantor. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Social influence
akan berpengaruh signifikan terhadap faktor adopsi jika sifat penggunaannya adalah mandatory
karena terdapat mekanisme punishment bila suatu entitas tidak patuh terhadap norma yang
berlaku (Venkatesh and Davis 2000). Empat faktor lain ditambahkan ke dalam model dasar UTAUT
berdasarkan literatur yang diduga mampu menjelaskan faktor pendorong adopsi teknologi WFH,
yaitu Compatibility, Management support, Trust, dan Perceived self-efficacy. Berikut merupakan
penjelasan dari faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini.

Compatibility merupakan tingkat kesesuaian inovasi terhadap kebutuhan, nilai, dan
pengalaman pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya (Raus, Liu, and Kipp 2010; Roger 1995).
Compatibility secara empiris telah terbukti berpengaruh terhadap adopsi teknologi WFH (Sia et
al. 2004; Silva-C, Montoya R, and Valencia A 2019). Semakin tinggi tingkat compatibility suatu
pekerjaan, maka tingkat adopsi teknologi WFH juga semakin tinggi. Faktor Compatibility
ditambahkan karena tidak semua jenis pekerjaan dapat dikerjakan secara remote yang
menyebabkan pegawai enggan melalukan WFH. Oleh karena itu, kami mengajukan hipotesis
berikut,

H1: Compatibility berpengaruh positif terhadap adopsi WFH.

Management support merupakan faktor penentu kesuksesan adopsi inovasi dengan
memastikan ketersediaan kondisi atau kebijakan pendukung (Al Shaar et al. 2015; Nwakego 2016).
Tanpa adanya dukungan organisasi, teknologi WFH tidak akan diadopsi secara luas oleh pegawai
meskipun manfaatnya dapat dirasakan secara nyata. Keputusan organisasi untuk mengadopsi atau
tidak mengadopsi teknologi WFH sangat ditentukan oleh keberadaan management support
(Ofosu-Ampong and Acheampong 2022). Oleh karena itu, kami mengajukan hipotesis berikut,
H2: Management support berpengaruh positif terhadap adopsi WFH.

WFH akan menurunkan frekuensi tatap muka antara pegawai dan atasannya. Hal tersebut
dapat menurunkan kepercayaan atasan terhadap pegawai akibat tidak adanya direct supervision
(Athanasiadou and Theriou 2021). Di sisi lain, atasan yang mengizinkan pegawainya melakukan
WFH merupakan bentuk kepercayaan dari atasan sehingga mendorong pegawai lebih disiplin dan
loyal (Morganson et al. 2010; Wilson and Greenhill 2004). Berdasarkan hal tersebut, Trust
didefinisikan sebagai persepsi terhadap atasan bahwa timnya tetap mampu berkinerja tanpa
memerhatikan lokasi, baik di kantor maupun di rumah. Oleh karena itu, kami mengajukan
hipotesis berikut,

H3: Trust berpengaruh positif terhadap adopsi WFH.

Performance expectancy merupakan tingkat kepercayaan pegawai terhadap manfaat yang
bisa didapatkan dari teknologi WFH (Venkatesh et al. 2003). Pegawai yang melakukan WFH tidak
perlu menghabiskan waktu di perjalanan sehingga waktu dan tenaga dapat dihabiskan untuk hal
lain yang lebih produktif. Teknologi WFH juga memungkinkan kolaborasi dengan talenta terbaik di
lokasi yang tersebar (Elshaiekh, Hassan, and Abdallah 2018). Survei terhadap pegawai yang
melakukan WFH menunjukkan bahwa mayoritas pegawai merasa dapat menyelesaikan pekerjaan
lebih banyak dibandingkan saat bekerja di kantor (Langa and Conradie 2003). Oleh karena itu, kami
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mengajukan hipotesis berikut,
H4: Performance expectancy berpengaruh positif terhadap adopsi WFH.

Effort expectancy merupakan persepsi pegawai mengenai tingkat kemudahan penggunaan
teknologi WFH (Venkatesh et al. 2003). Kesuksesan pelaksanaan WFH sangat erat kaitannya
dengan penggunaan teknologi informasi. Organisasi menggunakan beragam aplikasi untuk
mendukung penyelesaian pekerjaan oleh pegawai seperti email, videoconference, dan aplikasi
kolaborasi lainnya. Organisasi harus memastikan pegawai memiliki pengetahuan yang cukup agar
dapat bekerja menggunakan beragam aplikasi yang tersedia sehingga memudahkan dalam
pelaksanaan WFH (Langa and Conradie 2003). Oleh karena itu, kami mengajukan hipotesis berikut,
H5: Effort expectancy berpengaruh positif terhadap adopsi WFH.

Facilitating condition merupakan persepsi pegawai mengenai ketersediaan infrastruktur
pendukung dan dukungan teknis dalam menggunakan teknologi WFH (Venkatesh et al. 2003).
Tuntutan penerapan WFH telah mendorong organisasi melakukan perubahan cepat dengan
menyiapkan infrastruktur pendukung seperti meningkatkan kapasitas bandwidth dan
berlanggangan layanan cloud. Upaya tersebut diharapkan dapat memudahkan pegawai dalam
WFH. Facilitating condition juga terbukti memiliki hubungan positif dengan adopsi suatu sistem
(Razif et al. 2020; Chauhan and Jaiswal 2016). Oleh karena itu, kami mengajukan hipotesis berikut,
H6: Facilitating condition berpengaruh positif terhadap adopsi WFH.

Perceived self-efficacy merupakan tingkat keyakinan pegawai dalam menyelesaikan tugas
menggunakan teknologi WFH (Silva-C, Montoya R, and Valencia A 2019). WFH menuntut pegawai
untuk bekerja mandiri dan memiliki kemampuan menjalin komunikasi jarak jauh dengan bantuan
teknologi. Kemampuan tersebut dapat diperoleh dari pelatihan, intervensi pimpinan, maupun
pendekatan interpersonal (Raghuram, Wiesenfeld, and Garud 2003). Survei terhadap manajer
dengan self-efficacy rendah menunjukkan penolakan mereka dalam mengadopsi teknologi WFH
(S. K. Parker, Knight, and Keller 2020). Oleh karena itu, kami mengajukan hipotesis berikut,

H7: Perceived self-efficacy berpengaruh positif terhadap adopsi WFH.

Adoption merupakan tingkat keinginan pegawai untuk menggunakan teknologi WFH,
sedangkan Use merupakan tingkat frekuensi dan sikap pegawai dalam menggunakan teknologi
WFH (Venkatesh et al. 2003; DeLone and McLean 2016). Penelitian sebelumya menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara Adoption dan Use (Venkatesh et al. 2003). Oleh karena itu, kami
mengajukan hipotesis berikut,

H8: Adoption berpengaruh positif terhadap Use.

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut merupakan model yang diajukan dalam penelitian

ini sebagaimana terlihat pada Gambar 1.
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Faciilitating Perceived salf-
condition efficacy
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support

Trust
Performance
expectancy Effort expectancy
Gambar 1. Model penelitian
METODE

Penelitian ini tergolong penelitian eksploratif dengan mengembangkan model dasar
UTAUT menjadi model baru berdasarkan literatur. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner melalui Google Form yang disebar pada Mei-Juli 2022 melalui media komunikasi
Whatsapp. Responden dipilih menggunakan purposive sampling karena pemilihan didasarkan
pada pengetahuan responden mengenai fenomena yang diteliti (Etikan, Musa, and Alkassim
2016). Jumlah responden yang berhasil dikumpulkan sebanyak 102 responden yang merupakan
pegawai BKN di seluruh Indonesia. Jumlah tersebut diperoleh berdasarkan syarat minimum
jumlah responden berdasarkan ten times rule (Joe F. Hair et al. 2017). Model penelitian yang
diajukan memiliki 8 anak panah terbanyak yang mengarah ke variabel laten sehingga jumlah
minimum responden yang diperlukan sebanyak 80 responden. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa jumlah responden yang terkumpul telah memenuhi syarat minimal.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik survei. Karena pegawai BKN tersebar di
seluruh wilayah Indonesia, maka kuesioner menjadi instrumen yang paling efisien untuk dipilih.
Kuesioner terdiri dari pertanyaan demografis (jenis kelamin, usia, pendidikan, dan domisili) dan
pertanyaan untuk setiap faktor menggunakan 5-poin skala Likert. Pertanyaan terkait indikator
didapatkan berdasarkan studi literatur dengan jumlah instrumen yang digunakan sebanyak 30
pertanyaan. Daftar pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kuesioner

Faktor Pertanyaan Referensi
Pekerjaan saya dapat diselesaikan tanpa harus datang ke kantor
Compatibility (CMP1) (Valsamidis et
(CMP) Hasil pekerjaan saya dapat dilaporkan melalui internet (CMP2) al. 2019)

WFH sesuai dengan cara saya bekerja (CMP3)
Prosedur penggunaan teknologi pendukung WFH jelas dan mudah

gfogtanc dipahami (EFE1) (Venkatesh et
p v Mudah bagi saya dalam menggunakan teknologi pendukung WFH al. 2003)
(EFE) (EFE2)
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Aplikasi pendukung WFH sangat mudah digunakan (EFE3)

Saya tidak kesulitan dalam mempelajari aplikasi pendukung WFH

(EFE4)

Saya mempunyai sumber daya yang dibutuhkan (misalnya internet,

komputer) dalam menggunakan teknologi WFH (FCD1)

Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk menggunakan (Venkatesh et
teknologi WFH (FCD2) al. 2003)
Saya mengetahui pihak yang harus dihubungi ketika terjadi masalah

dalam penggunaan teknologi WFH (FCD3)

Atasan saya mendukung implementasi teknologi WFH (MGS1)

Management Atasan saya mendorong penggunaan teknologi informasi untuk (Nwakego
support menyelesaikan pekerjaan (MGS2) 2016; Al Shaar
(MGS) Atasan saya selalu meminta bawahannya untuk bekerja di kantor et al. 2015)
(MG3)

Teknologi WFH memberikan banyak manfaat dalam pekerjaan

(PFE1)

Saya dapat menyelesaikan banyak pekerjaan menggunakan (Venkatesh et
teknologi WFH (PFE2) al. 2003)
Teknologi WFH membuat saya lebih produktif (PFE3)

Teknologi WFH meningkatkan kinerja saya (PFE4)

Atasan saya percaya bahwa saya mampu menyelesaikan pekerjaan
ketika WFH (TRU1)

Atasan saya percaya bahwa pegawai yang bekerja di kantor lebih
berkinerja dibandingkan ketika WFH (TRU2)

Atasan saya percaya bahwa saya mampu menyelesaikan pekerjaan
tanpa pengawasan langsung (TRU3)

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan meskipun tidak ada orang di
sekitar yang memberikan arahan (PSE1)

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan ketika WFH jika hanya terdapat (Silva-C,
fitur chat-bot/FAQ pada aplikasi yang saya gunakan (PSE2) Montoya R,
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan ketika WFH jika telah diajari and Valencia A
cara melalukannya sebelumnya (PSE3) 2019)
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan jika saya telah menggunakan
metode atau aplikasi serupa sebelumnya (PSE4)

Saya ingin menggunakan teknologi WFH dalam waktu dekat (ADP1)
Saya berencana akan menggunakan teknologi WFH dalam waktu
dekat (ADP2)

Saya memperkirakan akan menggunakan teknologi WFH dalam
waktu dekat (ADP3)

Saya sering menggunakan teknologi WFH (USE1)

Saya cenderung menggunakan teknologi WFH jika memungkinkan (Yu and Qian
(USE2) 2018)
Saya menikmati menggunakan teknologi WFH (USE3)

Facilitating
condition
(FCD)

Performance
expectancy
(PFE)

(Flavian,
Guinaliu, and
Jordan 2019)

Trust (TRU)

Perceived

self-efficacy
(PSE)

(Venkatesh et
al. 2003)

Adoption
(ADP)

Use (USE)

Metode partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM) digunakan untuk
menganalisis hubungan antar-faktor serta kekuatan prediksi dari model berdasarkan hipotesis
yang diajukan. Penelitian ini menggunakan model baru yang belum teruji dalam literatur sehingga
penelitian ini bersifat eksploratif. PLS-SEM dipilih karena banyak digunakan pada penelitian
terdahulu dalam melakukan analisis yang bersifat eksploratif (Sarstedt and Cheah 2019). Adapun
aplikasi yang digunakan dalam proses analisis adalah SmartPLS.

Data yang terkumpul kemudian dilakukan analisis outer model untuk pengujian validitas
dan reliabilitas. Selanjutnya, dilakukan analisis inner model untuk menguji kekuatan model dan
relasi antar-faktor. Analisis inner model menghasilkan path coefficient yang berkaitan dengan
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hipotesis penelitian sehingga penarikan kesimpulan dapat dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Analisis deskriptif dilakukan terhadap 102 data responden yang terkumpul sebagaimana
disajikan pada Tabel 2. Mayoritas responden didominasi oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak
59.8% dan perempuan sebanyak 40.2%. Pada demografis usia, kelompok usia 31-40 mendominasi
sebanyak 47%, diikuti kelompok usia 20-30 (25.5%), 41-50 (15.7%), dan lebih dari 50 tahun
(11.8%). Responden dengan jenjang pendidikan sarjana mendominasi sebanyak 57.8%, diikuti
oleh jenjang magister (37.3%), SMA (3.9%), dan doktor (1%). Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa mayoritas responden berdomisili di pulau Jawa sebanyak (87.3%), kemudian diikuti oleh
responden yang berdomisili di Kalimantan (3.9%), Sumatera (2.9%), dan Bali-Nusa Tenggara (2%).

Tabel 2. Statistik Demografis Responden

Demografis Kelompok Frekuensi
(%)
Jenis kelamin Laki-laki 61 (59.8)
Perempuan 41 (40.2)
<20
20-30 26 (25.5)
Usia 31-40 48 (47)
41-50 16 (15.7)
50 < 12 (11.8)
SMA 4(3.9)
L Sarjana 59 (57.8)
Pendidikan Magister 38 (37.3)
Doktor 1(1)
Sumatera 3(2.9)
Kalimantan 4(3.9)
Domisili Jawa 89 (87.3)
Bali, Nusa Tenggara 2(2)

Sulawesi, Maluku, Papua 4(3.9)

Pengujian data diawali dengan melakukan analisis outer model. Analisis outer model
dilakukan untuk menguji reliabilitas dan validitas dari instrumen. Adapun indikator yang
digunakan adalah nilai Cronbach alpha (CA), composite reliability (CR), convergent validity, dan
discriminant validity (Joe F. Hair et al. 2017). Pada iterasi pertama, terdapat indikator dengan nilai
CA dan CR yang tergolong rendah, yaitu di bawah 0.70 (Civelek 2018). Oleh karena itu, perlu
dilakukan penghapusan indikator untuk melihat dampaknya bagi nilai CA dan CR. Jika nilai CA dan
CR meningkat, maka langkah penghapusan indikator dipertahankan (Joseph F. Hair et al. 2017).
Adapun indikator yang dihapus yaitu MGS3 dan TRUS2. Setelah dilakukan penghapusan indikator
pada faktor Management support dan Trust, nilai CA dan CR berada di atas 0.70. Pada pengujian
convergent validity, acuan yang digunakan adalah nilai outer loading minimal 0.70 dan average
variance extracted (AVE) minimal 0.50 (Joe F. Hair et al. 2017). Pada pengujian discriminant
validity, indikator yang digunakan adalah Fornell-Larcker dan heterotrait-monotrait (HTMT).
Kriteria Fornell-Larcker terpenuhi jika akar kuadrat AVE suatu faktor lebih besar dari squared
correlation pada faktor lainnya, sedangkan HTMT terpenuhi jika confidence interval antarfaktor
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tidak mengandung nilai 1 (Joe F. Hair et al. 2017).

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa nilai minimal untuk setiap indikator telah
terpenuhi sehingga disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian termasuk valid dan
reliabel. Rangkuman hasil pengukuran dalam analisis outer model disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Pengukuran Outer Model

. Cronbach Outer
Faktor Indikator Alpha CR Loading AVE
CMP1 0.913
Compatibility CMP2 0.866 0.918 0.871 0.789
CMP3 0.881
EFE1 0.844
EFE2 0.809
Effort expectancy EFE3 0.899 0.930 0.937 0.770
EFE4 0.914
Facilitating FCD1 0.906
condition FCD2 0.878 0.925 0.934 0.805
FCD3 0.850
Management MGS1 0.922
support MGS2 0.761 0.892 0.871 0.805
PFE1 0.897
Performance PFE2 0.929
expectancy PFE3 0.945 0.961 0.922 0.860
PFE4 0.960
TRU1 0.946
Trust TRU3 0.789 0.901 0.863 0.820
PSE1 0.718
Perceived self- PSE2 0.746
efficacy PSE3 0.805 0.870 0.878 0.628
PSE4 0.819
ADP1 0.928
Adoption ADP2 0.927 0.953 0.918 0.872
ADP3 0.955
USE1 0.727
Use USE2 0.728 0.824 0.775 0.610
USE3 0.837

Setelah berhasil melalui pengujian outer model, tahapan yang selanjutnya dilalui adalah
pengujian inner model. Analisis inner mode | diawali dengan melihat nilai variance inflation factor
(VIF). Nilai VIF yang menjadi acuan adalah 10 (O’brien 2007). Jika indikator memiliki nilai VIF lebih
besar dari 10, artinya model memiliki masalah collinearity. Berdasarkan hasil pengukuran,
diketahui bahwa setiap indikator pada model memiliki nilai VIF di bawah 10 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model tidak mengandung masalah collinearity. Tahapan selanjutnya adalah
melakukan pengujian signifikansi model dengan melakukan uji-t berdasarkan nilai p acuan, yaitu
0.05 (Recker 2013). Pengujian signifikansi dilakukan melalui bootstrapping pada SmartPLS dengan
asumsi one-tailed. Hasil pengujian signifikansi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Faciilitating Perceived self-
condition efficacy
0.190 (ns) \
Compatibility 0.200 (")
0.404 (")
Management -
support 0.043 (ns) Adoption of WFH =0 700 (™*—  Use of WFH
-.0.092 (ns)
Trust -0.033 (ns) ns . not significant
0.173 (ns) :p<0.001
Performance
expectancy Effort expectancy

Gambar 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pengujian hipotesis, terlihat bahwa 3 dari 8 hipotesis terbukti dengan
signifikansi nilai p < 0.001. Perceived self-efficacy dan Compatibility terbukti berpengaruh positif
terhadap Adoption dengan path coefficient masing-masing sebesar 0.209 dan 0.404. Adapun
Adoption juga terbukti berpengaruh positif terhadap Use dengan path coefficient sebesar 0.700.
Untuk mengetahui kekuatan prediksi model, diperlukan pengukuran nilai R? (Joe F. Hair et al.
2017). Berdasarkan hasil pengukuran didapatkan bahwa model yang dibangun memiliki nilai R2
untuk variabel dependen Adoption sebesar 57.7%, sedangkan variabel Use memiliki nilai R?
sebesar 47.9%. Kedua variabel tersebut tergolong memiliki kekuatan prediksi sedang (Chin 1998).

Diskusi

Hasil analisis pada subbab sebelumnya telah berhasil membuktikan hipotesis yang
diajukan. Model dasar UTAUT secara mengejutkan terbukti tidak signifikan memengaruhi adopsi
teknologi WFH. Pegawai yang berkeinginan mengadopsi teknologi WFH tidak harus merasa bahwa
penggunaan teknologi WFH akan meningkatkan kinerja (Performance expectancy) agar mereka
memiliki keinginan untuk menggunakannya. Regulasi mengenai penilaian kinerja bagi pegawai
negeri dalam kondisi pandemi tidak mengalami penyesuaian sehingga mekanisme penilaian
pegawai, baik yang bekerja di kantor maupun di rumah tidak terdapat perbedaan. Hal tersebut
menyebabkan pegawai tidak benar-benar bisa objektif membedakan capaian kinerja mereka saat
bekerja di kantor atau di rumah.

Effort expectancy diketahui tidak signifikan memengaruhi adopsi teknologi WFH. Hal
tersebut berarti teknologi WFH tidak harus dinilai mudah terlebih dulu bagi pegawai agar mereka
berkeinginan untuk menggunakannya. Data demografis menunjukkan bahwa pegawai yang
berdomisili di Jawa mendominasi jumlah responden penelitian sehingga dapat diasumsikan
sebagian besar responden memiliki tingkat literasi digital yang tinggi, mengingat pembangunan
infrastruktur teknologi di Jawa jauh lebih pesat dibandingkan daerah lainnya. Penelitian
sebelumnya pada konteks e-learning menemukan bahwa Effort expectancy juga tidak signifikan
memengaruhi keinginan menggunakan suatu teknologi (Jang et al. 2020). Responden yang terlibat
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dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa Korea dengan literasi digital yang tinggi. Situasi
tersebut serupa dengan karakteristik responden dalam penelitian ini yang sebagian besar berada
di Jawa sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiadaan signifikansi Effort expectancy adalah akibat
tingkat literasi digital responden.

Facilitating condition diketahui tidak signifikan memengaruhi adopsi teknologi WFH. Hal
ini menandakan akses internet dan ketersediaan perangkat pendukung tidak berpengaruhi
terhadap keingin pegawai menggunakan teknologi WFH. Fakta tersebut sejalan dengan data
responden yang sebagian besar berdomisili di pulau Jawa sehingga akses internet dan
ketersediaan perangkat pendukung merupakan hal yang umum dan tidak lagi menjadi isu dalam
mengadopsi suatu teknologi.

Management support diketahui tidak signifikan memengaruhi adopsi teknologi WFH. Hal
ini berarti keinginan pegawai untuk menggunakan teknologi WFH tidak dipengaruhi oleh
dukungan atasan. Hal tersebut timbul karena kebijakan pelaksanaan WFH oleh atasan, yang
mengakibatkan penggunaan teknologi WFH, tidak seragam antar-unit kerja. Terdapat unit kerja
yang memberlakukan WFH secara parsial, namun ada juga unit kerja yang meminta pegawai untuk
bekerja di kantor secara penuh. Selain itu, tidak adanya perubahan mekanisme penilaian kinerja
pegawai selama pandemi mengakibatkan pemanfaatan teknologi untuk penilaian kinerja tidak
optimal. Adanya perbedaan tersebut akhirnya membuat Management support tidak berpengaruh
terhadap adopsi teknologi WFH.

Trust diketahui tidak signifikan memengaruhi adopsi teknologi WFH. Hal ini berarti
kepercayaan atasan kepada bawahan mengenai WFH tidak berpengaruh terhadap adopsi
teknologi WFH. Meskipun atasan meyakini bahwa pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya
selama WFH, namun hal tersebut tidak berdampak pada keinginan menggunakan teknologi WFH.

Perceived self-efficacy diketahui berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi WFH. Hal
ini berarti pegawai cenderung berminat mengadopsi teknologi WFH jika telah memiliki bekal
pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaannya, terlebih saat WFH tidak
ada rekan kerja yang dapat langsung membantu. Organisasi yang akan menerapkan WFH
sebaiknya membekali pegawai dengan pelatihan mengenai pengoperasian perangkat pendukung
maupun kemampuan komunikasi jarak jauh sehingga diharapkan dapat meningkatkan self-
efficacy pegawai.

Compatibility diketahui berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi WFH. Hal ini berarti
pegawai akan cenderung mengadopsi teknologi WFH jika pekerjaan rutin mereka dapat dilakukan
di luar kantor. Hal tersebut berarti, semakin banyak jenis pekerjaan pegawai yang dapat dilakukan
secara remote, maka semakin banyak pula pegawai yang ingin menggunakan teknologi WFH.
Organisasi sebaiknya memilah jenis pekerjaan yang dapat dilakukan secara WFH sehingga tujuan
organisasi tetap dapat tercapai meskipun jumlah pegawai yang bekerja di kantor relatif sedikit.

Adoption diketahui berpengaruh positif terhadap Use. Hal ini berarti pegawai yang telah
berniat menggunakan teknologi WFH akan cenderung menggunakannya secara rutin dan
konsisten. Oleh karena itu, jika organisasi ingin menerapkan WFH secara masif, maka faktor yang
memengaruhi adopsi teknologi WFH (Self-efficacy and Compatibility) tidak dapat dikesampingkan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor yang memengaruhi adopsi teknologi WFH
bagi pegawai negeri di lingkungan BKN. Berdasarkan pengujian hipotesis, didapatkan bahwa faktor
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Perceived self-efficacy dan Compatibility berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi WFH
dengan kontribusi masing-masing sebesar 20.9% dan 40.4%. Hal ini menandakan bahwa tingkat
keyakinan pegawai terhadap kemampuan diri dan kesesuaian jenis pekerjaan akan mendorong
keinginan pegawai untuk menggunakan teknologi WFH. Diketahui pula bahwa pegawai yang
memiliki  keinginan untuk menggunakan teknologi WFH akan cenderung konsisten
menggunakannya dengan kontribusi sebesar 70%.

Responden yang terlibat dalam penelitian ini terbatas hanya pada pegawai BKN dengan
total sebanyak 102 responden. Meskipun jumlah tersebut telah memenuhi syarat minimal, namun
sebaran domisili masih didominasi oleh pegawai yang berada di Jawa. Oleh karena itu, penelitian
berikutnya dapat dilakukan dengan lebih memerhatikan sebaran domisili responden agar lebih
merata. Kekuatan prediksi model berdasarkan nilai R tergolong sedang. Penambahan faktor lain
yang belum termasuk dalam model saat ini dapat digunakan untuk meningkatkan nilai prediksi
model pada penelitian selanjutnya. Ditolaknya seluruh faktor dasar pada UTAUT berada di luar
ekspektasi penulis. Variabel mediator dapat ditambahkan pada model dasar UTAUT sehingga
meningkatkan kemungkinan hipotesis untuk diterima.
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